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Abstract: The National Accreditation Board for Early Childhood Education and Non-FormalEducation in East Java (BAN-PAUD Jatim) is an organization that is engaged in implementing theaccreditation of Early Childhood Education (PAUD) and Non-Formal Education (PNF) units.BAN-PAUD East Java carries out accreditation through direct assessments and visitations toPAUD and PNF in East Java. In the implementation of accreditation, it was found that the processof selecting assessors had been using manual methods, which resulted in the scheduling anddivision of areas for the implementation of the assessment visitation not being carried outeffectively and efficiently. This problem can be resolved by planning the development of theAssessor Assignment Selection Information System which aims to assist the implementation of theselection of assessors during the visitation and assessment process at BAN-PAUD East Java. Theconclusion of this research is that the information system for the assignment of assessors iscapable of organizing, installing assessors, and scheduling according to the terms and conditionsof BAN-PAUD East Java. Documenting each document during the assessment and visitationprocess, as well as helping the process of scheduling the implementation of the visitation anddistributing the visitation area evenly.
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Badan Akreditasi Nasional PendidikanAnak Usia Dini dan Pendidikan Non FormalJawa Timur (BAN-PAUD Jatim) adalahorganisasi yang bergerak dalam bidangpelaksanaan akreditasi satuan PendidikanAnak Usia Dini (PAUD) dan Pendidikan NonFormal (PNF). BAN-PAUD Jatim memilikivisi menjadi lembaga yang mandiri,terpercaya, dan berkualitas untukmenghasilkan layanan prima dalam akreditasiprogram dan satuan pendidikan nonformal.BAN-PAUD Jatim untuk memenuhi visitersebut, BAN-PAUD Jatim melakukanakreditasi melalui assesi dan visitasi langsungpada PAUD serta PNF yang dikhususkanberada di daerah lingkup Propinsi Jawa Timur(Jatim).Pentingnya proses pelaksanaanakreditasi pada PAUD adalah untukmenentukan tingkat kelayakan suatu sekolahdalam menyelenggarakan layanan pendidikan.Proses akreditasi ini juga memberikan

pengaruh signifikan kepada PAUD untukmenentukan : a). Kelayakan dan kinerjasekolah yang dilihat dari berbagai unsur,pedoman standar dan baku mutu sekolah, b).Bentuk akuntabilitas sekolah terhadap stakeholders, c). Titik tolak untuk pengembangansekolah.Proses akreditasi diawali denganproses pemetaan asessor. Pemetaan inibertujuan untuk menentukan asesor yangberangkat menuju PAUD dan PNF untukproses visitasi dan assesi, yang telahmemenuhi syarat yang telah ditentukan BAN-PAUD PNF. Syarat-syarat tersebut terbagimenjadi beberapa indikator yaitu: 1) jarak, 2)Gender, 3) Kesanggupan serta 4) BatasPenugasan. Satu tempat assesi minimalmemiliki 2 orang assessor dan pasanganAsesor tersebut lebih diutamakanberpasangan sesama jenis. Jarak yangdimaksud adalah jarak tempat tinggal Asesordan tempat assesi memiliki aturan dariPermendikbud, dimana jarak tempat assesitidak boleh terlalu dekat dan/atau tidak boleh
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melakukan berapa kali assesi. Terdapat jugaaturan dari Menteri Keuangan RepublikIndonesia No. 32/PMK.02/2018 tentangStandar Biaya Masukan Tahun Anggaran2019 yang hitungan tersebut digunakan untukpencairan dana pelaksanaan visitasi danassesi, yang diberatkan pada biayaTransportasi dan Penginapan dalam 37Kabupaten/kota tujuan tempat pelaksanaanvisitasi yang boleh dilakukan oleh BAN-PAUD Jatim.Dalam hasil analisa awal, ditemukanproses pemilihan Asesor selama ini dilakukanmenggunakan cara manual. Hal inimenyebabkan sering terjadinya masalah yangkemudian menyebabkan proses penjadwalanpelaksanaan visitasi serta pembagian wilayahvisitasi tidak terlaksana dengan efektif danefisien.Berdasarkan uraian di atas, makadirancanglah sebuah Rancang Bangun SistemInformasi Pemilihan Penugasan Asesor padaBAN PAUD PNF guna melakukan pemetaandan pemilihan Asesor secara tersistematisdengan mengikuti panduan aturan yang telahtersedia, menghitung jarak Asesor dan tempatassesi secara otomatis, memberikanrekomendasi Asesor yang sesuai dengankriteria yang sesuai dengan pelaksanaanassesi dan visitasi di BAN-PAUD Jatim.
LANDASAN TEORI
SistemSistem dijelaskan sebagai suatu jaringankerja dari sebuah dan atau tiap prosedur-prosedur yang saling memilikiketerhubungan, dikumpulkan dengan tujuanuntuk melakukan suatu kegiatan atau tugastertentu. (Jogiyanto, 2001).
InformasiInformasi adalah sekumpulan data yangtelah diolah sedemikian rupa, membentuksesuatu yang lebih memiliki manfaat dankegunaan untuk penggunanya. Jogiyanto(2001) dalam bukunya juga menambahkanbahwa sumber dari informasi adalah datayang mengambarkan suatu kejadian dansuatu kesatuan yang bersifat nyata.

Sistem InformasiSistem Informasi merupakan sistemyang hidup dan membantu suatu organisasiuntuk mengelola data transaksi baik itubersifat harian / kegiatan operasional,manajerial, sampai dengan tingkat strategisdengan menyediakan laporan laporan dan /atau informasi yang diperlukan untukpengambilan keputusan. (Kendall & Kendall,2006).
PenjadwalanPenjadwalan dapat diartikan sebagaiproses mengalokasikan sumber daya (baikdalam bentuk manusia, maupun sumber dayalainnya) untuk dapat melakukan sejumlahtugas atau operasi yang telah ditentukanjangka waktunya. Penjadwalan juga dapatmenjadi sangat penting dalam beberapaindustri, karena penjadwalan merupakansalah satu proses untuk mengambil keputusandalam pengalokasian sumber daya tersebut,sehingga didapatkan tujuan dan sasaran yangdiharapkan oleh organisasi tersebut secaraoptimal. (Baker & Trietsch, 2009)
Asesor Asesor adalah seseorang yang,memiliki kualifikasi untuk melaksanakanasesmen dalam rangka asesmen manajemenmutu (Asesi dan Visitasi). Hal inidikarenakan seorang asesor telah memilikisurat ijin atau tanda pengakuan / sertifikatdari suatu instansi yang memiliki kompetendan telah diakui oleh tiap penggunanya untukmenerbitkan sertifikasi tersebut. Dalam halini organisasi yang melakukan pelatihan olehAsesor serta mengeluarkan sertifikasikompeten sebagai Asesor adalah BadanNasional Sertifikasi Profesi (BNPS).(ASTINDO, 2012)
System Development Life CycleSystem Development Life Cycle(SDLC) adalah salah satu siklus hidup dalampengembangan dan perencanaan sisteminformasi yang dinilai efisien (George, 2012).Siklus ini terdiri atas empat fase yaitu: a).Melakukan perencanaan terhadap sistem, b).Menganalisa kebutuhan sistem, c).Melakukan
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desain sistem yang akan dirancang, dan d).Melakukan implementasi sistem tersebut danmelakukan testing. Gambar 1 menjelaskantentang urutan siklus hidup SDLC.

Gambar 1 Siklus Hidup SDLC(Sumber : George, 2012)
Fase Pertama SDLCLangkah pertama dalam siklus SDLCadalah melakukan identifikasi terhadapproyek pengembangan sistem informasi yangakan dikembangkan.
Fase Kedua SDLCSetelah identifikasi proyekpengembangan sistem informasi didapatkan,langkah selanjutnya adalah melakukan analisaterhadap kondisi sistem yang ada saat ini, danmenentukan langkah apa yang harusdilakukan dalam memenuhi kebutuhantersebut dengan adanya perencanaan sisteminformasi.
Fase Ketiga SDLCSetelah analisa kebutuhan sistem telahdilakukan dan didapatkan rancangan sisteminformasi yang akan dikembangkan, langkahselanjutnya menggambarkan desain input danoutput dari sistem informasi yang akandikembangkan.
Fase Keempat SDLC

Testing Secara umum testing adalah suatucara yang dilakukan oleh seorang tester untukmenentukan seberapa bagus cara dan kinerjadari aplikasi yang telah dikembangkan. Testerakan melakukan testing di tiap modul untukmemasikan tiap modul yang ada dalam sisteminformasi bekerja sesuai dengan tujuan akhir.(Development, 2007).
Sistem Basis DataSistem Basis data adalah suatukumpulan dari sejumlah data yang terkait,dirancang sedemikian rupa dan telahdisesuaikan dengan kebutuhan informasi dariorganisasinya. (Connolly & Begg, 2015).
Testing SistemTesting sistem berbeda denganTesting, dimana testing sistem melakukanproses verifikasi serta validasi terhadapsistem informasi, sehingga ditemukan apakahsistem informasi yang telah dikembangkantersebut telah memenuhi kebutuhan danpersyaratan utama bisnis organisasi. Testingsistem juga yang menentukan apakah secarateknis sistem informasi tersebut sesuaidengan arahan desain, rancangan sisteminformasi yang
sudah dibuat sebelum pelaksanaanimplementasi. (Quadri & Farooq, 2010).
Implementasi SistemImplementasi pada sistem adalahsuatu kegiatan untuk memperoleh sertamengintegrasikan tiap sumber daya manusiayang ada dalam organisasi, dan menghasilkansuatu sistem dan atau sistem informasi yangbekerja dan memenuhi kebutuhan prosesbisnis organisasi. (Raymond & Schell, 2007).

Tahapan keempat dimulai denganmelakukan implementasi terhadap rancangandan desain sistem informasi yang telah dibuatsebelumnya. Setelah sistem informasi selesaidikembangkan, kemudian diimplementasi dandilakukan testing terhadap sistem informasitersebut untuk menentukan bahwa rancangansistem informasi yang telah dikembangkan

telah dan akan menyelesaikan masalahyang sebelumnya ada.METODE PENELITIANMetodologi penelitian yang digunakandalam pelaksanaan penelitian inimemanfaatkan metode siklus hidup SDLC.Gambar 2 akan menjelaskan gambaranMetodologi Penelitian tersebut
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Gambar 2 Metodologi Penelitian
Penelitian terdiri dari empat tahapanyang akan dijelaskan sebagai berikut.

Perencanaan dan Seleksi SistemPada tahapan ini akan diidentifikasiproyek pengembangan sistem informasi apayang dapat membantu menyelesaikanpermasalahan yang terdapat di BAN-PAUDJatim.
Analisa SistemTahapan ini dimulai dengan melakukananalisa kebutuhan sistem informasi yangberjalan saat ini di BAN-PAUD Jatim.
Desain SistemTahap desain sistem mengembangkanhasil analisa sistem menjadi desain sistem.Desain sistem yang dimaksud adalahdocument flow, system flow, hierarchyprocess diagram, context diagram, data flowdiagram, conceptual data model, entityrelationship diagram, physical data modeldan desain input/output.
Implementasi dan TestingPada tahap ini, hasil dari analisa dandesain akan dirubah menjadi bentuk sourcecode untuk sistem informasi pemilihan asesorpada BAN-PAUD Jatim.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perencanaan dan Seleksi SistemTahapan ini dimulai denganmelakukan identifikasi masalah danmenentukan solusi yang terbaik untukmenjawab permasalahan yang ada di BAN-PAUD Jatim. Hasil identifikasi menyatakanrumusan masalah yaitu : a) . Proses Pencairandana dan proses administratif yang tidakterdokumentasi dengan baik, b). Penataantugas asesor yang tidak sesuai dengan kriteriayang telah ditentukan, c). Proses Asesidilakukan secara manual yang membuattumpang tindih serta tidak terfasilitasi denganbaik. Berdasarkan uraian tersebut, makadirancanglah sebuah Sistem InformasiPemilihan Penugasan Asesor pada BANPAUD Jatim untuk melakukan pemetaan danpemilihan Asesor secara tersistematis, denganmengikuti panduan aturan yang telahditentukan oleh Menteri Keuangan
Analisa Persyaratan SistemSetelah perencanaan dan seleksisistem didapatkan, tahap selanjutnya adalahmelakukan analisa Persyaratan sistem. Hasildari analisa persyaratan sistem dijabarkansebagai berikut.
A. Document FlowDocument Flow adalah gambaranproses bisnis yang ada pada BAN-PAUDJatim. Document Flow tersebut dapat dilihatpada Gambar 3.
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Docflow Visitasi dan Assesi BAN-PAUD
BAN-PAUD Assesor

Start

PembukaanLowonganAssesi PendaftaranAssesor

Form Assesor

Collect Data

Data Assesor Visitasi
Surat Jalan

Melakukanpenjadwalan
End

Pha
se

Gambar 3 Document Flow
B. System FlowSystem flow adalah gambaran sistemyang akan dijalankan dari document Flowyang telah dibuat. Gambar 4 menjelaskangambaran System Flow.
Sistem Informasi Pemilihan Penugasan Asesor pada BANPAUD JATIM

BAN-PAUD Sistem Assesor
Daftar PaudVisitasiStart

Data Assesor

Membuka Proses data pembukaanlowongan lowongan Entry formassesi Assesor
lowongan assesi

Daftar Assesor Simpan data Assesor Visitasi

Assesor Visitasi

Tampil data

Proses Penjadwalan
Jadwal Visitasi

Jadwal Visitasi
Surat Jalan

Tampil data

Cetak Surat Jalan

Pha
se End

Gambar 4 System Flow
C. Hirearchy Process Diagram

Hierarchy Process Diagrammenjelaskan rancangan HIPO yang sudahdibuat. Gambar 5 menjelaskan rancanganHIPO yang sudah dibuat.
1

Rancang BangunSistem Informasi PemilihanPenugasan Asesor pada BANPAUD PNF
1.1

Pendaftaran Asesor

1.2
Pendaftaran Asesi danVisitasi

Gambar 5 Hierarchy Process Diagram
D. Context DiagramDari Aliran HIPO, dilanjutkandengan pembuatan Context Diagram.Gambar 6menjelaskan Context Diagram tersebut.

Administrator
Asesor Terdaftar Visitasi

Lowongan Asesi
Laporan Pasangan Asesor
Pendaftaran AwalAsesor

1Konfirmasi Asesor Sistem InformasiVisitasi Penugasan Assesor
Lowongan Asesi pada BAN PAUD PNF

Laporan Pasangan AsesorAssesor Data User AsesorRegistrasi Ulang Asesor
Daftar Lowongan Asesi

Gambar 6 Context Diagram
E. Entity Relationship DiagramEntity Relationship Diagrammenjabarkan bentuk dan deskripsi tabelyang akan dikembangan di dalam sisteminformasi. Tabel 1 dan Tabel 2menjelaskan ERD dari Tabel Jobs danTabel Candidates
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Tabel 1. Tabel JobsKolom Tipe dan KeteranganPanjangId Jobs Int (Auto Primary KeyIncrement)Id Interger ForeignKeyCandidates (TabelCandidates)Title Jobs Varchar 225
Tabel 2. Tabel CandidatesKolom Tipe dan KeteranganPanjangId Int (Auto Primary KeyCandidates Increment)

Capability IntergerStatus Small IntCandidates
F. Desain User InterfaceLangkah selanjutnya adalah melakukandesain user interface sistem informasi.Gambar 7 dan Gambar 8 merupakan contohdari gambaran desain User Interface SistemInformasi Pemilihan Penugasan Asesor BANPAUD Jatim.

Gambar 7 Desain Login

Gambar 8 Desain Manajemen Asesor

Hasil ImplementasiPada Hasil implementasimenjelaskan terkait gambaran sisteminformasi yang telah diimplementasikandalam bentuk Source Code. Gambar 9merupakan gambaran halaman login yangtelah dikembangkan.

Gambar 9 Halaman Login
Sedangkan gambar 10 merupakanhasil gambaran halaman manajemen asesoryang telah dikembangkan.

Gambar 10 Halaman Manajemen Asesor
Kesimpulan

Setelah dilakukan perencanaan,analisis, desain serta implementasi sistemdalam pembuatan Sistem Informasi PemiliahPenugasan Asesor pada BAN-PAUD Jatim,dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Penerapan sistem informasi pemilihanpenugasan asesor ini membantu prosespelaksanaan visitasi yang sesuai denganarahan dan peraturan dari MenteriKeuangan.2. Penataan tugas asesor dibantu dengansistem informasi membuat asesor tidakkesulitan dalam melakukan asesor, hal inidikarenakan asesor telah dikelompokkansesuai dengan lokasi tempat tinggal yang
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dihitung dengan bantuan sistem, sehinggadimunculkan kelompok asesor untuk asesiyang sesuai dengan arahan dari aturanMenteri Keuangan.3. Proses yang dimulai dari pendaftaranlowongan asesi, pendaftaran asessorsecara online dan mandiri, sertapembagian informasi mengenai kelompokvisitasi yang sesuai dengan arahan aturanMenteri
Keuangan telah terdokumentasikandengan rapi di setiap proses pelaksanaanasesi.

SaranAdapun saran dalam pengembangansistem informasi ini adalah :
1. Menambahkan fitur untuk prosespelaksanaan visitasi asesor sehinggapencacatan pada saat proses asesi danvisitasi oleh asesor lebih dimudahkan2. Dapat mengembangkan aplikasi untukmobile version yang telah terintegrasiuntuk proses pelaksanaan visitasi
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